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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Infrastuktur sangat penting untuk pertumbuhan ekonomi negara berkembang 

seperti Indonesia. Kebutuhan ekonomi dan sosial utama suatu negara adalah 

infrastruktur. Infrastruktur transportasi, seperti Jalan Tol, salah satu untuk memajukan 

kegiatan ekonomi Indonesia. Dalam setiap proses konstruksi proyek, selalu ada risiko. 

Bahaya yang terkait dengan proyek pembangunan meningkat seiring skalanya. 

(Rahmawati & Tenriajeng, 2020). Angka kecelakaan kerja di Indonesia masih 

tergolong tinggi dan cenderung meningkat setiap tahunnya. Menurut Amri, AK, 

Direktur Pembinaan Norma Kecelakaan Kerja Kementerian Tenaga Kerja dan 

Transmigrasi, rata-rata setiap hari terjadi sembilan orang meninggal dunia akibat 

kecelakaan kerja pada tahun 2013. Menurut data dari Organisasi Perburuhan 

Internasional (ILO), Indonesia mengalami sekitar 99.000 kecelakaan kerja setiap 

tahunnya. Sekitar 70% dari kecelakaan kerja tersebut meninggal dunia atau 

mengalami cacat permanen (Rosdiana et al., 2017). Proyek pembangunan jalan tol 

Serang – Panimbang Seksi 3 fase 2 ini terjadi hampir kecelakaan kerja (Nearmis) pada 

bulan Oktober 2024 pada pekerjaan Pile Head Perancah di ketinggian 6 meter. 

Salah satu upaya dalam mengurangi terjadinya risiko kecelakaan kerja adalah 

dengan menerapkan Sistem Manajemen Keselamatan Konstruksi (SMKK) dan 

Rencana Keselamatan Kerja (RKK). Lima komponen utama Sistem Manajemen 

Keselamatan Konstruksi (SMKK) adalah perencanaan keselamatan konstruksi, 

dukungan keselamatan konstruksi, operasi keselamatan konstruksi, kepemimpinan 

dan peran serta tenaga kerja dalam keselamatan konstruksi, dan evaluasi kinerja 

keselamatan konstruksi, sebagaimana tercantum dalam Peraturan Menteri PUPR 

Tahun 2021 Nomor 10 Pasal 6 Ayat 2. Setiap tahap proyek konstruksi, mulai dari 

perencanaan dan penilaian hingga desain, pelaksanaan konstruksi, serta operasi dan 

pemeliharaan, menggunakan kelima komponen SMKK ini. Untuk memastikan 

penerapan SMKK dapat dipantau dengan baik, digunakanlah Rencana Keselamatan 

Konstruksi (RKK). 

Penerapan Metode Australian / New Zealand Risk Management Standard 

(AS/NZS 4360 : 2004, 2006) dan Construction Safety Analysis (CSA) dalam analisis 
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risiko kecelakaan kerja pada pekerjaan Pile Head Perancah di Proyek jalan Tol Serang 

– Panimbang Seksi 3 Fase 2 didasarkan pada kebutuhan untuk mengelola risiko secara 

efektif dan sistematis. Standar manajemen risiko AS/NZS 4360:2004 dikembangkan 

di Australia dan Selandia Baru. Standar AS/NZS 4360:1999 telah direvisi. Menurut 

AS/NZS 4360:2004, manajemen risiko adalah penerapan sistem pedoman, prosedur, 

dan praktik manajemen untuk komunikasi tugas, pengaturan konteks, identifikasi 

risiko, analisis, evaluasi, pengendalian, pemantauan, dan tinjauan. (Anthony, 2019).  

Construction Safety Analysis (CSA) digunakan sebagai langkah pertama dalam 

upaya mengurangi kecelakaan yang terjadi di tempat kerja. Dalam industri konstruksi, 

CSA merupakan salah satu cara yang telah terbukti berhasil dalam mengenali, 

mengevaluasi, dan mengendalikan risiko kecelakaan kerja. 

Dalam penelitian ini, peneliti berharap metode AS/NZS 4360:2004 dan 

Construction Safety Analysis (CSA) dapat memberikan kerangka kerja yang 

komprehensif dan sistematis untuk mengidentifikasi, menganalisis, dan mengelola 

risiko kecelakaan kerja pada pekerjaan Pile Head Perancah di Jalan Tol Serang – 

Panimbang Seksi 3 Fase 2 (STA 77+387 – STA 83+670). Dari Metode ini diharapkan 

mampu membantu dalam mengurangi insiden kecelakaan dan meningkatkan 

keselamatan kerja melalui penerapan praktik manajemen risiko yang terstruktur dan 

terdokumentasi dengan baik. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya 

berkontribusi terhadap peningkatan keselamatan kerja pada proyek spesifik ini, tetapi 

juga memberikan wawasan yang dapat diadaptasi dan diterapkan pada proyek-proyek 

serupa di masa mendatang. 

 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan Latar belakang ini memungkinkan untuk menyiapkan rumusan 

masalah sebagai berikut: 

1. Apa saja risiko kecelakaan kerja yang terjadi pada pekerjaan Pile Head 

Perancah di proyek Jalan Tol Serang – Panimbang Seksi 3 Fase 2? 

2. Bagaimana menentukan nilai risiko K3 pada Pekerjaan Pile Head Perancah 

proyek jalan tol Serang – Panimbang Seksi 3 Fase 2 dengan metode AS/NZS 

4360 : 2004? 
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3. Bagaimana perbedaan nilai risiko K3 proyek dengan nilai risiko AS/NZS 4360 

: 2004 pada Pekerjaan Pile Head Perancah proyek jalan tol Serang – 

Panimbang Seksi 3 Fase 2? 

4. Bagaimana pengendalian risiko yang dapat dilakukan untuk mengurangi 

potensi risiko yang berbahaya dengan menggunakan Construction Safety 

Analysis (CSA) pada pekerjaan Pile Head Perancah di proyek Jalan Tol Serang 

– Panimbang Seksi 3 Fase 2? 

 

1.3 Pembatasan Masalah 

Berdasarkan permasalahan tersebut, dilakukan pembatasan masalah sebagai 

berikut : 

1. Kegiatan identifikasi risiko kecelakaan kerja yang dianalisa adalah 

proses pekerjaan Pile Head Perancah yaitu install landasan sleeper 

perancah, mobilisasi alat berat dan kendaraan kecil, pile slab pembobokan 

spun pile pembesian, pemasangan bekisting, pembesian dan pengecoran, 

Pengelasan braccing, Pengecoran beton, Pengoprasian handtools, dan 

Bekerja di ketinggian  pada proyek jalan tol Serang – Panimbang Seksi 3 

Fase 2. 

2. Risiko-risiko yang berpotensi bahaya sesuai dengan kondisi pelaksanaan 

pada pekerjaan Pile Head Perancah proyek jalan tol Serang – Panimbang 

Seksi 3 Fase 2. 

3. Subjek pada penelitian ini adalah pengendalian risiko menggunakan metode 

AS/NZS 4360 : 2004 dan Construction Safety Analysis (CSA) untuk 

menganalisis risiko kecelakaan kerja. 

4. Responden penelitian ini adalah pekerja yang terlibat dalam Proyek 

pembangunan jalan tol Serang – Panimbang Seksi 3 Fase 2. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berikut ini adalah tujuan dari tugas akhir ini, sebagaimana yang tertera pada 

rumusan masalah di atas : 

1. Mengidentifikasi bahaya yang dapat menimbulkan kecelakaan pada 

pekerjaan Pile Head Perancah proyek jalan tol Serang – Panimbang Fase 2 

Seksi 3. 
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2. Menghitung indeks risiko K3 pada Pekerjaan Pile Head Perancah proyek 

jalan tol Serang – Panimbang Fase 2 Seksi 3 dengan metode AS/NZS 4360 

: 2004.  

3. Membandingkan tingkat risiko K3 proyek dengan nilai risiko AS/NZS 4360 

: 2004 pada Pekerjaan Pile Head Perancah proyek jalan tol Serang – 

Panimbang Fase 2 Seksi 3. 

4. Melakukan pengendalian risiko dengan menggunakan Construction Safety 

Analysis (CSA) sesuai Permen PUPR No. 10 tahun 2021 untuk mengurangi 

terjadinya kecelakaan kerja pada pekerjaan Pile Head Perancah. 

 

 

1.5 Manfaat Penulisan 

Berikut ini adalah manfaat dari penelitian tugas akhir ini, yang didasarkan pada 

tujuan penelitian yang telah disebutkan sebelumnya: 

1. Manfaat Bagi Penulis  

Penelitian ini, penulis dapat mengembangkan pengetahuan mendalam 

tentang metode AS/NZS 4360 : 2004 dan  Construction Safety Analysis (CSA) 

pada pekerjaan Pile Head Perancah yang merupakan bagian dari Rencana 

Keselamatan Konstruksi (RKK), yang diatur dalam Peraturan Menteri PUPR 

No. 10 tahun 2021. 

2. Manfaat Bagi Industri 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi serta evaluasi terkait 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) bagi para pekerja, sehingga kinerja 

pelaksanaan proyek jalan tol Serang – Panimbang Fase 2 Seksi 3 dapat berjalan 

secara maksimal dan memberikan kesejahteraan bagi pekerja. Selain itu, 

diharapkan mampu mengurangi risiko terjadinya kecelakaan kerja. 

3. Manfaat Bagi Keilmuan 

Hasil penelitian dapat memperluas basis pengetahuan mengenai faktor risiko 

dan strategi mitigasi yang diterapkan pada proyek infrastruktur seperti Pile 

Head Perancah. 
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1.6 Sistematika Penelitian 

Tugas Akhir ini disusun dalam 5 (lima) BAB yang dijabarkan sebagai berikut: 

1. Pendahuluan 

Pada bab ini berisi tentang latar belakang masalah, perumusan masalah, 

batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika 

penulisan. 

2. Tinjauan Pustaka 

Pada bab ini berisi pemahaman teoretis dan tinjauan literatur terkait 

manajemen risiko, kecelakaan kerja, termasuk penyebab kecelakaan kerja, 

evaluasi, dan pengendalian risiko, serta topik-topik terkait lainnya yang 

relevan. 

3. Metodologi Penelitian 

Pada bab ini berisi tentang tipe studi yang direncanakan, tempat pelaksanaan 

riset, jenis dan asal data, fokus penelitian, fasilitas penelitian, serta langkah-

langkah dalam menjalankan penelitian. 

4. Data, Analisis dan Pembahasan 

Data yang telah terkumpul, yakni hasil kuesioner dan hasil identifikasi bahaya 

dan penyusunan CSA sebelum dan sesudah diverivikasi Ahli K3 dan akan 

dianalisis dengan menggunakan kerangka teoritis yang diperoleh dari literatur 

yang terkait. 

5. Kesimpulan dan Saran 

Pada bab ini berisi kesimpulan dan saran yang ditarik dari analisis hasil 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti, didasarkan pada tanggapan yang 

diberikan oleh responden dalam kuisioner.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

2.1 Kesimpulan 

Berdasarkan analisis risiko kecelakaan kerja menggunakan metode AS/NZS 

4360 : 2004 dan CSA pada pekerjaan Pile Head Perancah di proyek Pembangunan 

jalan tol Serang – Panimbang seksi 3 fase 2 yang telah di teliti, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut : 

1. Identifikasi bahaya pada pekerjaan Pile Head Perancah ini terdapat 8 pekerjaan 

mulai dari persiapan pembersihan area sampai bekerja di ketinggian, terdapat 4 

sumber bahaya yaitu orang, alat, lingkungan dan material dan terdapat 24 

identifikasi bahaya dan risiko bahaya pada pekerjaan Pile Head Perancah. 

2. Perhitungan nilai indeks risiko menggunakan dua parameter utama yaitu 

Keparahan (konsekuensi) dan kemungkinan (frekuensi) dengan metode AS/NZS 

4360 : 2004, dari hasil analisis perhitungan menggunakan metode AS/NZS 4360 

: 2004 jumlah nilai indeks risiko lebih tinggi dibandingkan pada data proyek 

diantaranya pada pekerjaan pemasangan bekisting, pembesian dan pengecoran 

(lingkungan) mendapat jumlah nilai indeks risiko sebesar 13,4 sedangkan pada 

perhitungan data proyek mendapatkan jumlah nilai indeks risiko sebesar 6 dan 

mendapatkan selisih yaitu 7,4. 

3. Hasil Perbandingan tingkat risiko pada proyek menggunakan  Permen PUPR no 

10 2021 dengan metode AS/NZS 4360 : 2004 diperoleh sebanyak 10 perbedaan 

yaitu pada tingkatan risiko sedang ke tinggi sebanyak 4 perbedaan pada pekerjaan 

Install Landasan Sleeper Perancah (lingkungan), mobilisasi alat berat dan kendaraan 

kecil (orang), pile slab pembobokan spun pile (lingkungan), dan Pemasangan 

bekisting, pembesian dan pengecoran (lingkungan). Tingkatan dari tinggi ke 

sedang sebanyak 6 perbedaan pada pekerjaan Pengelasan braccing (orang, 

lingkungan, alat) dan bekerja di ketinggian (orang lingkungan dan material). 

Perbedaan dapat dipengaruhi dari hasil tingkatan keparahan dimana metode 

AS/NZS 4360 : 2004 lebih mendetail memiliki 4 tingkatan risiko yaitu rendah, 

sedang, tinggi dan sangat tinggi  sedangkan pada tingkatan risiko di proyek 

menggunakan Permen PUPR no 10 2021 memiliki 3 tingkatan risiko yaitu rendah, 

sedang dan tinggi. 
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4. Untuk mencegah terjadinya kecelakaan pada pekerjaan Pile Head Perancah maka 

di perlukan pengendalian risiko menggunakan CSA yang telah dianalisis sehingga 

menjadi penambahan pengendalian risiko sesuai dengan penilaian CSA, 

pengendalian risiko ini menggunakan tahapan prioritas yaitu Eliminasi, Subsitusi, 

Perancangan, Administrasi dan APD. 

 

2.2 Saran 

Saran yang dapat diberikan berdasarkan Tugas Akhir yang telah disusun, antara 

lain :  

1. Untuk peneliti selanjutnya disarankan untuk mengambil data responden dan 

wawancara dari pekerja yang terlibat pada pekerjaan yang akan dianalisis 

2. Pada proyek ini sebaiknya pada penyusunan IBPRP secara mendetail dari 

tingkatan risiko bahaya dan konsisten terhadap aspek potensi risiko serta 

terperinci dari setiap pekerjaan sesuai dengan sumber risiko terjadinya kecelakaan 

kerja. 

3. Pada Proyek ini dalam melakukan penyusunan CSA dapat di tambahkan ilustrasi 

dari setiap risiko bahaya berupa foto kecelakaan kerja, sehingga para pekerja 

dapat lebih jelas memahami dari CSA dan risiko yang mungkin terjadi di setiap 

pekerjaan. 
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